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KATA PENGANTAR

Banyak perubahan besar lahir dari keberanian untuk bersuara. Dari
kasus Prita Mulyasari pada 2008, ketika sebuah email keluhan berubah
menjadi perkara hukum nasional, hingga gelombang #ReformasiDikorupsi
yang memenuhi jalanan dan media sosial satu dekade kemudian, Indonesia
telah menjadi ruang hidup bagi tumbuhnya advokasi digital. Perubahan
tidak lagi hanya berlangsung di ruang rapat atau mimbar politik, tetapi juga
di layar ponsel, kolom komentar, dan linimasa yang kita lihat setiap hari.

Buku ini lahir dari keyakinan bahwa memahami advokasi dan
aktivisme digital bukan hanya kebutuhan akademis, melainkan
keterampilan penting bagi siapa pun yang ingin berkomunikasi dan terlibat
dalam perubahan sosial di Indonesia hari ini.

Menulis tentang dunia digital selalu menghadirkan tantangan
tersendiri. Platform berubah cepat, algoritma terus berganti, dan cara
publik merespons isu tidak pernah benarbenar tetap. Karena itu, buku ini
tidak berusaha mengejar setiap tren yang datang dan pergi. Sebaliknya,
saya mencoba membangun fondasi yang lebih tahan lama: memahami cara
gerakan sosial bekerja, bagaimana isu dibingkai, bagaimana narasi
dibangun, dan bagaimana komunikasi strategis dijalankan di ruang digital.

Empat belas bab dalam buku ini disusun secara bertahap. Bagian
awal membahas fondasi konseptual advokasi digital, teori gerakan sosial,
media, partisipasi publik, hingga etika dan risiko komunikasi digital.
Bagian berikutnya berfokus pada keterampilan praktis seperti menganalisis
kampanye, membangun narasi, mengelola krisis, memproduksi konten,
dan mendistribusikan pesan, sementara bagian terakhir mengintegrasikan
seluruh pembahasan ke dalam perencanaan kampanye, evaluasi dampak,

dan penyusunan proyek advokasi digital. Materi materi tersebut
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dikembangkan dan diorganisasikan dengan memanfaatkan teknologi
kecerdasan buatan generatif sebagai asisten penulisan. Namun seluruh
gagasan, validasi isi, dan tanggung jawab akademis tetap sepenuhnya
berada pada saya sebagai penulis.

Terima kasih kepada para mahasiswa yang selama bertahuntahun
telah menjadi partner diskusi di ruang kelas, yang melalui pertanyaan,
kritik, dan percakapan yang sering kali justru melahirkan gagasangagasan
baru. Terima kasih juga kepada para aktivis, jurnalis, dan peneliti
komunikasi Indonesia yang pengalaman serta praktiknya menjadi sumber
pembelajaran penting dalam buku ini.

Kepada keluarga tercinta — Ibuku A. Nur Emy, Ayahku A.
Mallanti, Istriku Kurnia Beti, dan Anakku Praya — terima kasih atas doa,
cinta, dan kesabaran yang selalu menjadi tempat saya pulang dan berkeluh
kesah.

Saya menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Karena
itu, saya berharap buku ini tidak berhenti sebagai bacaan semata,
melainkan menjadi titik awal untuk terus mengamati, mempertanyakan,

dan terlibat dalam perubahan yang terus berlangsung di ruang digital kita.

Jakarta, 2026
Andi Pajolloi Bate
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#ReformasiDikorupsi.
#SaveKPK.
#100HariKanjuruhan.

Tagar-tagar ini bukan sekadar tulisan di layar ponsel — ia adalah bukti
bahwa warga biasa, tanpa jabatan dan tanpa modal besar, mampu
menggerakkan perubahan yang nyata. Buku ini hadir untuk
memastikan bahwa gerakan seperti itu tidak hanya terjadi secara
kebetulan, tetapi dapat dirancang, dijalankan, dan dievaluasi secara
sistematis.

Digital Advocacy and Activism: Teori dan Praktik Advokasi Digital di Era Platform
mengajak pembaca melewati tiga fase yang tidak dapat dipisahkan: memahami fondasi
teoretis advokasi digital, mengembangkan keterampilan analitis dan produksi, serta
merancang kampanye yang terencana dan terukur dampaknya. Melalui empat belas bab
yang kontekstual terhadap realitas Indonesia, buku ini membahas ekosistem gerakan sosial
digital, logika algoritma platform, strategi framing dan narasi, manajemen krisis komunikasi,
hingga evaluasi dampak kampanye berbasis kerangka AMEC.

Ditulis dengan gaya yang akademis sekaligus terapan, buku ini cocok digunakan sebagai teks
perkuliahan maupun referensi bagi praktisi komunikasi, aktivis, dan siapa pun yang ingin
memahami bahwa perubahan sosial hari ini tidak selalu dimulai dari gedung parlemen — ia
bisa dimulai dari satu tagar yang tepat, pada momen yang tepat, oleh siapa saja yang cukup
paham untuk menggunakannya.
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